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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 

Lampiran 2. Surat Telah Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 3. Etik Penelitian 
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Lampiran 4. Form Test Gross Motor Deveploment 2 (TGMD-2) 

A. Form Test Gross Motor Deveploment 2 (TGMD-2) 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Tabel 1. Blanko Tes Gerak Locomotor 

 

Skill 

 

Kriteria Penampilan 

 

Sko

r 

 

1. Lari 

1) Lengan bergerak berlawanan dengan kaki, siku 

ditekuk 

 

2) Periode singkat di mana kedua kaki melayang di 

udara 

 

3) kaki mendarat dengan permukaan yang 

sempit dengan tumit atau jari kaki (tidak 

dengan kaki datar) 

 

4) Kaki bukan penopang ditekuk sekitar 90 derajat 

(mendekati bokong) 

 

 

 

2. Gallop 

1) Lengan ditekuk dan diangkat setinggi 

pinggang saat melayang 

 

2) Kaki utama melangkah satu langkah ke 

depan dan diikuti dengan satu langkah oleh 

kaki pengikut dengan posisi yang 

berdekatan atau di belakang kaki utama 

 

3) Periode singkat dimana kedua kaki melayang di 

udara 

 

4) Pertahankan irama untuk 4 gallop berurutan  

3. 

Lompat 

1) Kaki bukan penopang berayun ke depan-

belakang untuk menghasilkan gaya dorong 

 

2) Kaki bukan penopang tetap di belakang tubuh  

3) Lengan ditekuk dan diayun ke depan untuk 

menghasilkan gaya dorong 

 

4) Melompat dan mendarat tiga kali berurutan 

dengan kaki dominan 

 

5) Melompat dan mendarat tiga kali berurutan 

dengan kaki non-dominan 
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4. 

Leap 

(lompa

t 

panjan

g) 

1) Melompat dengan satu kaki dan mendarat 

dengan kaki yang lain. 

 

2) periode dimana kedua kaki melayang di udara 

lebih lama dari berlari 

 

3) Maju ke depan dengan lengan yang berlawanan 

dengan kaki depan 

 

 

5. 

1) Persiapan pergerakan termasuk fleksike dua 

lutut dengan lengan ekstensi di belakang 

tubuh 

 

Melonca

t 

horizont

al 

2) Lengan di ekstensi sekuat tenaga ke depan 

dan ke atas dengan ekstensi penuh di atas 

kepala 

 

3) Meloncat dan mendarat dengandua kaki 

dengan serentak. 

 

4) Lengan di dorong ke bawah saat mendarat.  

 

6. 

Meluncur 

1) Tubuh menyamping sehingga bahu sejajar 

dengan garis di lantai 

 

2) Kaki depan melangkah menyamping dan 

diikuti oleh kaki belakang hingga berhenti di 

samping kaki depan 

 

3) Minimal empat langkah ke kanan 

berkesinambungan ke sisi kanan 

 

4) Minimal empat langkah ke kanan 

berkesinambungan ke sisi kiri 
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Tabel 2. Blanko Tes Objek Kontrol 

 

 

Skill 

 

Kriteria Perfoma 

 

Skor 

 

 

1. 

Memukul 

bola diam 

1) Tangan yang dominan menggenggam 

pemukul di atas tangan yang non-dominan 

 

2) Sisi tidak dominan menghadap 

ketosser/target dengan kaki paralel 

 

3) Pinggul dan bahu berotasi saat 

mengayun 

 

4) Transfer berat badan ke kaki depan  

5) Pemukul berkontak dengan bola  

 

2. Dribble 

diam 

1) Kontak bola dengan satu tangan 

setingg pinggang 

 

2) Mendorong bola dengan jari (bukan 

menampar bola) 

 

3) Bola menyentuh lantai di depan atau di 

bagian luar kaki sisi dominan 

 

4) Mempertahankan kontrol bola selama 

empat kali pantulan berturut- turut 

tanpa perpindahan kaki 

 

3. 

Menangkap 

1) Fase persiapan di mana tangan di 

depan tubuh dan siku ditekuk 

 

2) Lengan di ekstensi ketika meraih bola 

saat bola datang 

 

3) Bola ditangkap hanya menggunakan 

tangan 

 

 

4. 

Menendang 

1) Mendekati bola dengan 

cepat dan 

berkesinambungan 

 

2) Sebuah langkah panjang (leap) sesaat 

sebelum kontak dengan bola 
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 3) Kaki bukan penendang di samping atau 

sedikit di belakang bola 

 

4) Menendang bola dengan punggung 

kaki dominan bagian dalam atau jari 

kaki 

 

 

5. 

Melempar 

atas 

1) Ayunan awal dimulai dengan gerakan 

tangan/lengan ke arah bawah 

 

2) Merotasi pinggul dan bahu ke arah 

dimana sisi yang bukan pelempar 

menghadap dinding 

 

3) Berat badan ditransfer dengan melangkah 

dengan kaki yang berlawanan dengan 

tangan yang melempar. 

 

4) Gerakan lanjutan (Follow-through) 

setelah bola dilepaskan secara diagonal 

menyilang tubuh menuju kaki bukan 

dominan 

 

 

6. 

Menggelindi

ng bola 

1) Lengan dominan mengayun ke bawah 

dan ke belakang, meraih ke belakang 

tubuh sedangkan dada menghadap 

ketarget 

 

2) Melangkah ke depan dengan 

kaki yang berlawanan dengan 

tangan pelempar 

 

3) Tekuk lutut untuk memperendah tubuh  

4) Melepas bola dekat ke lantai sehingga 

bola tidak memantul setinggi lebih dari 10 

centimeter 
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Skor lokomotor  

Skor lokomotor : 

 

Skor objek control : 

 

Percentil lokomotor : 

 

Percentil objek control : 

 

Standar skor 

lokomotor :  

Standar skor 

objek control : 

Jumlah subtest 

standar skor    

: 
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lampiran 5.  Family Role Questionnaire (FRQ) 
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Lampiran 6.  Tabel konversi TGMD2 

Tabel 1. Konversi skor mentah kedalam percentile dan standard 

score locomotor subtest 

 

 

Percentile 

Usia 7 

Tahun (0-5 

bulan) 

Usia 7 

Tahun (6- 

11 bulan) 

Usia 8 

Tahun (0 - 

11 bulan) 

Usia 9 - 12 

tahun 

Standard 

Score 

<1 1-16 1-19 1 -20 1-23 1 

<1 17-19 20-22 21-23 24-26 2 

1 20-22 23-25 24-27 27-29 3 

2 23-25 26-28 28-30 30-32 4 

5 26 – 28 29-31 31-33 33-35 5 

9 29-31 32-34 34-36 36-37 6 

16 32-34 35-37 37-38 38-39 7 

25 35-37 38-39 39-40 40-41 8 

37 38-40 40 41-42 42-43 9 

50 41 – 42 41-42 43 44 10 

63 43 43 44 45 11 

75 44 44 45 46 12 

84 45 45-47 46-48 47-48 13 

91 46-47 48 - - 14 

95 48 - - - 15 

98 - - - - 16 

99 - - - - 17 

>99 - - - - 18 

>99 - - - - 19 

>99 - - - - 20 

(Sumber : Ulrich, 2000) 
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Tabel 2 Konversi skor mentah kedalam percentile dan standard 

score object control subtest untuk anak perempuan 

Percentile Usia 7 

tahun (0 

- 5 

bulan) 

Usia 7 

Tahun 

(6-11 

bulan) 

Usia 8 

tahun(0- 

11 bulan) 

usia 9 

tahun (0- 

11 bulan) 

usia 10-

12 

(0-11 

bulan) 

Standard 

Score 

<1 1 - 12 1-15 1-18 1-19 1-19 1 

<1 13-15 16-18 18-21 20-22 20-22 2 

1 16-18 19-21 22-24 23-25 23-25 3 

2 19-21 22-24 25-26 26-28 26-28 4 

5 22-24 25-26 27-29 29 29-31 5 

9 25-26 27-29 30 30-32 32-34 6 

16 27-29 30 31-33 33-34 35-37 7 

25 30 31-33 34-36 35-37 38-40 8 

37 31-33 34-36 37-38 38-40 41 9 

50 34-36 37-39 39-40 41 42 10 

63 37-39 40-41 41 42 43 11 

75 40-41 42-43 42-43 43-44 44 12 

84 42-43 44 44 45 45 13 

91 44-45 45-46 45-46 46 46 14 

95 46 47 47-48 47-48 47-48 15 

98 47 48 - - - 16 

99 48 - - - - 17 

>99 - - - - - 18 

>99 - - - - - 19 

>99 - - - - - 20 

(Sumber : Ulrich, 2000) 
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Tabel 3. Konversi skor mentah kedalam percentile dan standard 

score object control subtest untuk anak laki-laki. 

 

Percentile 

Usia 7 

Tahun (0-5 

bulan) 

Usia 7 

Tahun (6- 

11 bulan) 

Usia 8 

tahun (0-11 

bulan) 

usia 9 - 12 

tahun 11 

bulan 

Standard 

Score 

<1 1-17 1-19 1-22 1-26 1 

<1 18-19 20-22 23-26 27-29 2 

1 20-22 23-26 27-29 30-32 3 

2 23-26 27-29 30-32 33-34 4 

5 27-29 30-32 33-34 35-37 5 

9 30-32 33-34 35-37 38-39 6 

16 33-35 35-37 38-40 40-41 7 

25 36-38 38-40 41 42 8 

37 39-40 41 42 43 9 

50 41-42 42-43 43-44 44-45 10 

63 43-44 44-45 45-46 46 11 

75 45-46 46 47 47 12 

84 47 47 48 48 13 

91 48 48 - - 14 

95 - - - - 15 

98 - - - - 16 

99 - - - - 17 

>99 - - - - 18 

>99 - - - - 19 

>99 - - - - 20 

(Sumber : Ulrich, 2000)



Universitas Hasanuddin  Universitas Hasanuddin  

85  

 
 

 

 

Percentile Total Subtest Standard 

Scores 

Gross Motor Quotient 

>99 40 160 

>99 39 157 

>99 38 154 

>99 37 151 

>99 36 148 

>99 35 145 

>99 34 142 

>99 33 139 

>99 32 136 

99 31 133 

98 30 130 

97 29 127 

95 28 124 

92 27 121 

89 26 118 

84 25 115 

79 24 112 

73 23 109 

65 22 106 

58 21 103 

50 20 100 

42 19 97 

35 18 94 

27 17 91 

21 16 88 

16 15 85 

12 14 82 

Tabel 4. Konversi total subtest standard scores kedalam percentile dan gross motor quotient 

TGMD-2 
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8 13 79 

5 12 76 

3 11 73 

2 10 70 

1 9 67 

<1 8 64 

<1 7 61 

<1 6 58 

<1 5 55 

<1 4 52 

<1 3 49 

<1 2 46 

(Sumber : Ulrich, 2000) 
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Lampiran 7.  Hasil Olah Data Dan Statistik 

2.7.1.  Karakteristik Responden Umum 

2.7.1.1.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia,Jenis 

Kelamin,Kelas 

 
 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

Laki-laki 15 39.5 39.5 39.5 

Perempuan 23 60.5 60.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0 
 

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

V

a

l

i

Kelas 1 2 5.3 5.3 5.3 

Kelas 2 2 5.3 5.3 10.5 

Kelas 3 5 13.2 13.2 23.7 

Statistics 

Usia   

N Valid 38 

Missing 0 

Mean 10.6316 

Std. Error of Mean .24853 

Median 11.0000 

Mode 12.00 

Std. Deviation 1.53202 

Variance 2.347 

Range 5.00 

Minimum 7.00 

Maximum 12.00 

Sum 404.00 
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d Kelas 4 5 13.2 13.2 36.8 

Kelas 5 8 21.1 21.1 57.9 

Kelas 6 16 42.1 42.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

2.7.1.2.Karakteristik Responden Umum Berdasarkan Pekerjaan,Pendidikan 

dan Pendapatan Orang Tua 

PekerjaanIbu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

Wiraswasta 2 5.3 5.3 5.3 

Buruh Harian 5 13.2 13.2 18.4 

Pedagang 2 5.3 5.3 23.7 

IRT 29 76.3 76.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

PekerjaanAyah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Wiraswasta 2 5.3 5.3 5.3 

Buruh harian 27 71.1 71.1 76.3 

Pedagang 1 2.6 2.6 78.9 

   1 2.6 2.6 81.6 

Supir 1 2.6 2.6 84.2 

Pegawai 3 7.9 7.9 92.1 

Buruh 2 5.3 5.3 97.4 

IRT 1 2.6 2.6 100.0 
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Total 38 100.0 100.0  

 

PendidikanIbu 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 18 47.4 47.4 47.4 

SMP 10 26.3 26.3 73.7 

SMA 9 23.7 23.7 97.4 

S1 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <3.260.000 35 92.1 92.1 92.1 

>3.260.000 3 7.9 7.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

PendidikanAyah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 23 60.5 60.5 60.5 

SMP 5 13.2 13.2 73.7 

SMA 9 23.7 23.7 97.4 

S1 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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2.7.2. Distribusi Responden Berdasarkan Peran Keluarga  

Statistics 

SkorPeranKeluarga   

N Valid 38 

Missing 0 

Mean 141.87 

Std. Error of Mean 7.895 

Median 147.00 

Mode 92 

Std. Deviation 48.668 

Variance 2368.604 

Range 140 

Minimum 62 

Maximum 202 

Sum 5391 

DistribusiPeranKeluarga 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat baik 2 5.3 5.3 5.3 

Baik 17 44.7 44.7 50.0 

Cukup 13 34.2 34.2 84.2 

Kurang 6 15.8 15.8 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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2.7.3. Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Motorik Kasar  

Statistics 

SkorKemampuanMotorikKasar   

N Valid 38 

Missing 0 

Mean 96.34 

Std. Error of Mean 2.737 

Median 94.00 

Mode 83 

Std. Deviation 16.874 

Variance 284.718 

Range 75 

Minimum 46 

Maximum 121 

Sum 3661 

DistribusiKemampuanMotorikKasarAnakDI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 1 2.6 2.6 2.6 

Diatas rata-rata 11 28.9 28.9 31.6 

Rata-rata 10 26.3 26.3 57.9 

Dibawah rata-rata 14 36.8 36.8 94.7 

Rendah 1 2.6 2.6 97.4 

Sangat Rendah 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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2.7.4. Uji Normalitas Data  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SkorPeranKeluarga .201 38 .000 .869 38 .000 

SkorKemampuanMotorikKasar .119 38 .195 .928 38 .017 

 

 

2.7.5. Uji Korelasi Bivariat 

Correlations 

 PeranKeluarga 

Kemampu

anMotorik

Kasar 

Spearman's rho PeranKeluarga Correlation Coefficient 1.000 .662** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 38 38 

KemampuanMotorikKasar Correlation Coefficient .662** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 38 38 

 



Universitas Hasanuddin  Universitas Hasanuddin  

93  
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Lampiran 7. Draft Artikel Penelitian 

 


